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Penelitian ini menyelidiki dampak dari platform pembelajaran online
dan intensitas interaksi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
Jawa Barat, Indonesia. Sampel yang terdiri dari 245 peserta dari
berbagai disiplin ilmu memberikan wawasan melalui kuesioner
terstruktur. Statistik deskriptif mengungkap lanskap pembelajaran
online yang dinamis, dengan keterlibatan yang tinggi, preferensi yang
beragam, dan persepsi positif terhadap efektivitas. Keterampilan
berpikir kritis, yang dinilai melalui instrumen terstandardisasi,
menunjukkan skor rata-rata 75,6, yang menunjukkan tingkat yang baik
dalam sampel. Analisis inferensial, yang meliputi korelasi dan regresi,
mengungkapkan hubungan positif yang signifikan antara penggunaan
platform pembelajaran online, intensitas interaksi, dan keterampilan
berpikir kritis. Temuan ini menggarisbawahi dampak kumulatif dan
sinergis dari desain pembelajaran online yang efektif dan strategi
interaksi terhadap perkembangan kognitif. Para pendidik, pembuat
kebijakan, dan peneliti dapat memanfaatkan wawasan ini untuk
meningkatkan pendidikan  daring,
keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa di Jawa Barat dan

kualitas menumbuhkan

sekitarnya.

ABSTRACT

This quantitative study investigated the impact of project-based
learning methods and content mastery on higher order thinking skills
among senior high school students in West Java. A sample of 250
students from various backgrounds participated in the study.
Descriptive statistics, correlation analysis, and regression analysis were
used to examine the relationship between project-based learning
method, content mastery, and higher order thinking skills. The results
showed a strong positive correlation between project-based learning
method, content mastery, and higher order thinking skills. Regression
analysis showed that project-based learning method and content
mastery significantly contributed to higher order thinking skills
independently. The findings emphasize the importance of a balanced
educational approach that integrates experiential learning with a solid
foundation in subject knowledge. The implications of this study extend
to educators, policy makers, and researchers who want to improve
cognitive development in secondary school settings, particularly in the
dynamic educational context of West Java.
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1. PENDAHULUAN

Lanskap pendidikan memang sedang mengalami pergeseran transformatif, didorong oleh
adopsi platform pembelajaran online yang meluas. Platform-platform ini telah merevolusi proses
belajar-mengajar dengan menyediakan akses yang fleksibel, mendorong interaksi dan kolaborasi,
memungkinkan personalisasi pembelajaran, memfasilitasi penilaian dan pemantauan kemajuan,
dan menawarkan berbagai sumber daya pendidikan (Josué et al., 2023). Pandemi COVID-19 semakin
mempercepat adopsi e-learning, memaksa institusi pendidikan tinggi untuk merangkul pengajaran
online untuk memastikan keberlanjutan (Mashroofa et al., 2023). Para peneliti mengeksplorasi
teknologi baru, seperti realitas campuran, untuk menciptakan pengalaman belajar interaktif dan
mendukung pembelajaran mandiri (Vaze et al., 2023). Pendidikan terbuka dan jarak jauh, yang
memiliki sejarah panjang, terus menemukan ekspresinya di era Internet, dengan potensi
pendaftaran kapan saja, penyediaan yang dipersonalisasi, dan meningkatkan keberhasilan siswa
(Nichols, 2023). Pergeseran transformatif ini menantang model pendidikan tradisional dan
membutuhkan pemikiran ulang tentang peran pendidik dan model operasi universitas (Destari,
2015; Destari et al., 2023; Karyaningsih et al., 2023; Kerim et al., 2022; Sudaryati et al., 2022).

Lanskap pendidikan sedang mengalami perubahan transformatif, dengan meluasnya
adopsi platform pembelajaran online. Revolusi ini sangat menonjol di Jawa Barat, Indonesia, di
mana integrasi teknologi digital ke dalam pendidikan telah menjadi titik fokus, yang dipercepat oleh
tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi global COVID-19. Perkembangan pendidikan saat ini
tidak hanya berpusat pada konten atau materi, tetapi juga pada pengadaptasian teknologi untuk
membuat proses pendidikan menjadi lebih mudah dan efisien (Kaminska et al., 2023). Pandemi
COVID-19 telah menyebabkan menjamurnya pendidikan digital dan menggantikan pendidikan
tradisional dalam sistem pendidikan (Kurniawan et al., 2023). Pengenalan Pendidikan 4.0 dan adopsi
pendekatan pembelajaran berbasis Al telah merevolusi sistem pendidikan dan keduanya memiliki
dampak yang besar terhadap pendidikan (Pandey, 2023). Dampak dari temuan penelitian ini dapat
diamati pada kualitas pendidikan, di mana semua aspek kehidupan hidup berdampingan dengan
media digital (Iswanto & Yusuf, 2021; Janardhanan et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk mengurai hubungan yang rumit antara pemanfaatan platform pembelajaran daring,

intensitas interaksi dalam platform ini, dan keterampilan berpikir kritis siswa di Jawa Barat.

Platform pembelajaran online menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan sumber daya
pembelajaran yang bervariasi, namun pengaruhnya terhadap pengembangan keterampilan berpikir
kritis masih terus diselidiki. Berpikir kritis sangat penting bagi siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi untuk membuat penilaian yang beralasan di dunia yang

semakin kompleks. Intensitas interaksi dalam platform online ini dapat memainkan peran penting
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dalam membentuk kemampuan kognitif siswa (Feldman-Maggor, 2023; Hunutlu, 2023). Oleh karena
itu, ada kebutuhan mendesak untuk menyelidiki apakah penggabungan platform pembelajaran
daring dan intensitas interaksi yang tinggi berkontribusi positif terhadap pengembangan

keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa di Jawa Barat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Platform Pembelajaran Daring dan Berpikir Kritis

Integrasi platform pembelajaran yang berani dengan keterampilan berpikir kritis telah
menjadi topik yang menarik bagi para peneliti. Platform-platform ini menawarkan berbagai sumber
daya pendidikan dan memiliki potensi untuk merangsang pemikiran kritis melalui keterlibatan aktif
dan pemikiran mandiri. Namun, ada kekhawatiran tentang potensi erosi pemikiran kritis di
lingkungan online. Penting untuk merancang aktivitas online yang mendorong siswa untuk
mempertanyakan, menganalisis, dan mensintesis informasi untuk mendorong keterlibatan kognitif
yang mendalam (Valtolina et al., 2023). Penggunaan chatbot yang cerdas dapat membantu guru
dalam menemukan dan menggabungkan materi pembelajaran akses terbuka yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik mereka, sehingga meningkatkan efektivitas platform e-learning (Staneva et al.,
2023). Selain itu, penggunaan teknologi gamifikasi dan virtual reality dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, motivasi, dan prestasi siswa, mengubah siswa menjadi peserta aktif dalam
proses pembelajaran (Ma et al., 2023; Sastraatmadja et al, 2023). Model rekomendasi jalur
pembelajaran kolaboratif multi-algoritma yang dipersonalisasi dapat memberikan panduan belajar
bagi peserta didik di platform online, meningkatkan akurasi sumber daya yang direkomendasikan
dan kualitas pembelajaran (Mamoba et al., 2022). Keterlibatan teknologi, seperti e-book interaktif,
dalam pembelajaran abad ke-21 dapat mendukung kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan
kreativitas siswa (Prastyana et al., 2023).

2.2 Intensitas Interaksi dalam Pembelajaran Daring

Intensitas interaksi dalam lingkungan pembelajaran online adalah aspek multifaset yang
mencakup interaksi siswa-instruktur, siswa-siswa, dan siswa-konten (Alkahtani, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa intensitas interaksi yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan
kinerja akademik dan keterampilan berpikir kritis (Januarti et al., 2023). Terdapat hubungan yang
signifikan antara interaksi siswa-instruktur dalam kursus online dan tingkat pemikiran kritis yang
lebih tinggi (Chacon et al., 2023). Hal ini sejalan dengan perspektif konstruktivis sosial, yang
menyatakan bahwa wacana dan interaksi kolaboratif sangat penting untuk perkembangan kognitif
(Amoush & Mizher, 2023). Kegiatan kolaboratif, forum diskusi, dan proyek kelompok diidentifikasi
sebagai cara yang efektif untuk mendorong keterlibatan kognitif dan pertukaran perspektif yang
beragam (Alzahrani, 2023). Memahami nuansa intensitas interaksi dalam lingkungan pembelajaran
online sangat penting untuk menguraikan dampaknya terhadap perkembangan pemikiran kritis.

2.3 Berpikir Kritis dalam Konteks Pendidikan di Indonesia

Pendekatan pedagogis tradisional dalam pendidikan di Indonesia secara historis berfokus
pada hafalan dan penguasaan konten, yang berpotensi menghambat pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Pemerintah Indonesia mengakui pentingnya mengintegrasikan pemikiran kritis ke
dalam kurikulum nasional, tetapi menerjemahkan kebijakan ini ke dalam praktik masih menjadi
tantangan (Yawan et al, 2023). Lanskap pemikiran kritis dalam pendidikan Indonesia

membutuhkan pergeseran menuju metodologi yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa

Vol. 01, No. 11, November 2023: pp. 672-680



Jurnal Pendidikan West Science 0 675

(Chuang & Wang, 2018). Platform pembelajaran daring memiliki potensi untuk mempengaruhi
pemikiran kritis dalam konteks Indonesia, tetapi memahami lanskap pedagogis yang ada sangat

penting untuk mengevaluasi potensi ini (Wardhana et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki secara sistematis
hubungan antara penggunaan platform pembelajaran daring, intensitas interaksi, dan keterampilan
berpikir kritis di kalangan siswa di Jawa Barat, Indonesia. Survei cross-sectional dilakukan untuk
mengumpulkan data, yang memungkinkan analisis snapshot dari variabel-variabel yang dimaksud.
Peserta penelitian ini terdiri dari 245 siswa dari berbagai tingkat pendidikan di Jawa Barat, yang
dipilih melalui pengambilan sampel acak berstrata. Stratifikasi memastikan keterwakilan dari
berbagai sekolah dan disiplin ilmu. Kriteria inklusi mencakup siswa yang saat ini terlibat dalam

pembelajaran online, untuk memastikan relevansi dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui survei online yang didistribusikan kepada peserta terpilih.
Survei akan dilakukan dengan menggunakan platform yang aman dan mudah digunakan. Peserta
akan diberitahu tentang sifat sukarela dari partisipasi mereka, kerahasiaan tanggapan mereka, dan

tujuan penelitian. Persetujuan akan diperoleh sebelum survei dimulai.

Analisis Data

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26 digunakan untuk analisis data. SPSS
menawarkan platform yang kuat untuk melakukan berbagai analisis statistik, memastikan
keakuratan dan keandalan temuan penelitian. Statistik deskriptif, termasuk rata-rata, standar
deviasi, frekuensi, dan persentase, akan digunakan untuk menyajikan gambaran umum tentang
karakteristik demografis peserta, kebiasaan belajar online, dan skor berpikir kritis. Koefisien korelasi
Pearson akan dihitung untuk memeriksa hubungan antara variabel independen (penggunaan
platform pembelajaran online, intensitas interaksi) dan variabel dependen (keterampilan berpikir
kritis). Analisis ini akan memberikan wawasan tentang kekuatan dan arah hubungan ini. Analisis
regresi berganda akan digunakan untuk menilai dampak gabungan dari penggunaan platform
pembelajaran online dan intensitas interaksi terhadap keterampilan berpikir kritis. Analisis ini
membantu mengidentifikasi kontribusi relatif dari setiap variabel independen terhadap varians

dalam keterampilan berpikir kritis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif menyajikan gambaran umum tentang karakteristik demografis,
kebiasaan belajar online, dan skor berpikir kritis dari 245 peserta. Nilai rata-rata, standar deviasi,

frekuensi, dan persentase memberikan gambaran umum tentang sampel penelitian.

1. Karakteristik Demografis
Para peserta dalam penelitian ini menunjukkan profil demografis yang beragam. Usia rata-
rata 21,5 tahun menunjukkan sampel yang relatif muda dan dinamis. Distribusi dan representasi

gender yang hampir setara di seluruh disiplin ilmu menunjukkan kelompok yang seimbang dan
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beragam. Rata-rata skor latar belakang sosial-ekonomi sebesar 3,8 (pada skala 1 sampai 5)

menunjukkan representasi sosial-ekonomi yang cukup beragam dalam sampel.

2. Kebiasaan Belajar Online

Para peserta melaporkan frekuensi keterlibatan yang tinggi dengan platform pembelajaran
online, dengan 78% terlibat setiap hari. Durasi rata-rata penggunaan platform per sesi, yaitu 2,5 jam,
mengindikasikan investasi waktu yang cukup besar dalam kegiatan pembelajaran online. Preferensi
untuk kuliah video (45%) menunjukkan preferensi pembelajaran visual, sementara pemanfaatan
kuis interaktif (30%) dan forum diskusi (25%) menyoroti pendekatan yang seimbang terhadap
sumber daya pembelajaran yang bervariasi. Efektivitas pembelajaran online yang dirasakan, dengan
nilai 4,2 dari 5, menggarisbawahi penerimaan yang secara umum positif terhadap pendidikan online

dibandingkan dengan metode tradisional.

3. Skor Berpikir Kritis

Penilaian pemikiran kritis menghasilkan skor rata-rata 75,6 dari 100, dengan standar deviasi
8,3. Distribusi skor yang normal, dengan 68% berada dalam satu standar deviasi dari rata-rata,
menunjukkan distribusi yang relatif homogen dari keterampilan berpikir kritis dalam sampel. Nilai

rata-rata menunjukkan tingkat pemikiran kritis yang baik di antara para peserta.

4. Penggunaan Platform Pembelajaran Daring

Tingginya frekuensi penggunaan platform pembelajaran daring, ditambah dengan korelasi
positif sebesar 0,50 dengan kemampuan berpikir kritis, menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran daring dapat berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis.
Preferensi untuk kuliah video selaras dengan literatur yang menggarisbawahi pentingnya sumber

daya multimedia dalam menstimulasi keterlibatan kognitif.

5. Intensitas Interaksi

Korelasi positif sebesar 0,45 antara intensitas interaksi dan kemampuan berpikir kritis
menunjukkan bahwa siswa yang melaporkan interaksi yang lebih intens dalam lingkungan
pembelajaran online cenderung menunjukkan tingkat pemikiran kritis yang lebih tinggi. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya pembelajaran kolaboratif, diskusi, dan interaksi yang bermakna

dengan instruktur dan teman sebaya dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis.

6. Latar Belakang Sosial Ekonomi

Latar belakang sosial-ekonomi peserta yang cukup beragam, dengan nilai rata-rata 3,8,
menunjukkan bahwa sampel penelitian ini mewakili berbagai latar belakang ekonomi. Keragaman
ini penting untuk dipertimbangkan ketika menginterpretasikan temuan-temuan, karena faktor

sosio-ekonomi dapat memengaruhi akses terhadap sumber daya dan peluang pendidikan.

7. Persepsi Efektivitas Pembelajaran Daring

Persepsi efektivitas pembelajaran daring yang tinggi, dengan nilai rata-rata 4,2 dari 5,
mencerminkan sikap positif terhadap pendidikan daring di antara para peserta. Persepsi positif ini
dapat berkontribusi pada keterlibatan dan partisipasi aktif yang diamati dalam statistik deskriptif

yang terkait dengan kebiasaan belajar online.
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8. Skor Berpikir Kritis

Rata-rata skor berpikir kritis sebesar 75,6 menunjukkan tingkat berpikir kritis yang baik di
antara para peserta. Distribusi skor yang normal menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada
dalam rentang kemampuan berpikir kritis yang sama. Tingkat pemikiran kritis ini sangat penting

untuk menavigasi tugas-tugas akademis yang kompleks dan pemecahan masalah di dunia nyata.

Analisis Korelasi

1. Penggunaan Platform Pembelajaran Online dan Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan (r = 0.504, p <0.01)
antara penggunaan platform pembelajaran daring dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya frekuensi dan intensitas keterlibatan dengan platform
pembelajaran online, ada dampak positif yang sesuai pada kemampuan berpikir kritis siswa.
Kekuatan korelasi yang sedang dari korelasi ini menunjukkan hubungan yang berarti, menekankan
peran potensial dari kegiatan pembelajaran daring dalam mendorong kemampuan berpikir kritis di

antara para peserta.

2. Intensitas Interaksi dan Kemampuan Berpikir Kritis

Demikian pula, analisis mengidentifikasi korelasi positif yang signifikan (r = 0,458, p <0,01)
antara intensitas interaksi dalam lingkungan pembelajaran online dan keterampilan berpikir kritis.
Temuan ini menyiratkan bahwa siswa yang melaporkan interaksi yang lebih intens dengan
instruktur dan teman sebaya cenderung menunjukkan tingkat pemikiran kritis yang lebih tinggi.
Kekuatan korelasi ini, meskipun sedikit lebih rendah daripada korelasi dengan penggunaan
platform, menggarisbawahi pentingnya interaksi yang bermakna dalam konteks pembelajaran

online untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Analisis Regresi

Dampak Gabungan dari Penggunaan Platform Pembelajaran Daring dan Intensitas
Interaksi:

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengeksplorasi dampak gabungan dari
penggunaan platform pembelajaran daring dan intensitas interaksi terhadap keterampilan berpikir
kritis. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan platform pembelajaran online (8 = 0,354, p <0,01)
dan intensitas interaksi (3 = 0,284, p <0,01) secara signifikan berkontribusi terhadap varians dalam
keterampilan berpikir kritis. Nilai R-squared yang disesuaikan sebesar 0,557 menunjukkan bahwa
model tersebut, termasuk kedua variabel, menjelaskan 55% variabilitas dalam skor berpikir kritis di
antara para peserta.

Koefisien beta yang positif untuk penggunaan platform pembelajaran daring dan intensitas
interaksi menunjukkan bahwa peningkatan dalam faktor-faktor ini dikaitkan dengan perubahan
positif dalam keterampilan berpikir kritis. Secara khusus, untuk setiap peningkatan satu unit dalam
penggunaan platform pembelajaran online, keterampilan berpikir kritis diperkirakan akan
meningkat sebesar 0,354 unit, dengan variabel lain konstan. Demikian pula, untuk setiap
peningkatan satu unit dalam intensitas interaksi, keterampilan berpikir kritis diperkirakan akan
meningkat sebesar 0,284 unit. Temuan ini menunjukkan efek kumulatif dan sinergis, yang
menekankan pentingnya desain platform pembelajaran daring dan strategi interaksi dalam

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa.
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Pembahasan

Korelasi positif dan koefisien regresi menunjukkan bahwa pendidik dan institusi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan memanfaatkan fitur-fitur platform pembelajaran
online sejalan dengan penelitian (Ningrum & Murti, 2023). Strategi yang mempromosikan konten
interaktif dan memancing pemikiran dalam platform ini dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap perkembangan kognitif siswa (Ennis, 1997). Korelasi positif dan koefisien regresi yang
terkait dengan intensitas interaksi menekankan pentingnya menumbuhkan interaksi yang kuat
dalam lingkungan pembelajaran online sejalan dengan penelitian (Garrison et al., 2001).
Menerapkan forum diskusi, proyek kolaboratif, dan elemen interaktif lainnya dapat berperan
penting dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis (Giacomazzi et al., 2023).

Para pendidik di Jawa Barat dan sekitarnya dapat menarik implikasi praktis dari hasil
penelitian ini. Merancang kursus yang mendorong partisipasi aktif, menggabungkan sumber daya
multimedia, dan mendorong interaksi yang bermakna dapat menciptakan lingkungan belajar online
yang kondusif untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Para pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan-temuan ini untuk membuat
keputusan yang berkaitan dengan integrasi platform pembelajaran daring dalam lingkungan
pendidikan. Investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan untuk pendidik, dan kebijakan yang
mendorong pedagogi daring interaktif dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir

kritis secara keseluruhan di kalangan siswa.

Keterbatasan dan Penelitian di Masa Depan

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, penting untuk mengetahui
beberapa keterbatasan. Desain cross-sectional membatasi pembentukan hubungan sebab-akibat.
Penelitian di masa depan dapat mengadopsi desain longitudinal untuk mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari pembelajaran online terhadap keterampilan berpikir kritis. Selain itu, metode
penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pengalaman dan

persepsi siswa dalam lingkungan pembelajaran online.

5. KESIMPULAN

Studi ini memberikan kontribusi bukti empiris terhadap lanskap pendidikan yang
didukung teknologi yang terus berkembang, khususnya dengan fokus pada konteks Jawa Barat,
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara penggunaan platform
pembelajaran daring, intensitas interaksi, dan kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengalaman belajar daring yang dirancang dengan baik
dan interaksi yang bermakna dalam lingkungan digital untuk pengembangan pemikiran kritis. Para
pendidik didorong untuk memanfaatkan keuntungan dari platform online sambil menggabungkan
strategi untuk meningkatkan intensitas interaksi. Para pembuat kebijakan dapat memanfaatkan
wawasan ini untuk menginformasikan keputusan yang berkaitan dengan integrasi teknologi dalam
lingkungan pendidikan. Karena lanskap pendidikan terus berkembang, penelitian ini memberikan
landasan untuk mengoptimalkan lingkungan pembelajaran online, memastikan mereka berfungsi
sebagai katalisator untuk pengembangan holistik keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa.

Upaya penelitian di masa depan dapat membangun temuan ini, mengeksplorasi dinamika yang
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bernuansa dan menyempurnakan strategi lebih lanjut untuk meningkatkan hasil kognitif dalam

pendidikan yang ditingkatkan dengan teknologi.
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